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Abstract: Maren culture is a tradition of the people of the Kei archipelago, 
especially in the community in Ohoi Ur-Island, in the form of mutual 
cooperation, please help fellow citizens. This culture has existed since their 
ancestors. However, in this era of modernization and globalization, Maren 
culture has begun to fade. Thisi studyi aimsi are: (1) toi determinei the younger 
generation's perceptioni of Maren culture, (2) to know how to develop Maren 
cultural values to support the values of Bhineka Tunggal Ika through a 
qualitative approach. The resultsi showedi ithat: (1) The younger generation's 
perception of Maren culture is that it is a habit or way of life of the community 
to relieve the help of others by working together, (2) How to develop Maren 
culture to support the value of Bhineka Tunggal Ika, namely (a). The local 
government, namely the Regent and Mayor of Tual in Southeast Maluku 
Regency, must be able to issue a regional regulation that can build public 
awareness of the importance of Maren culture, (c). For parents or traditional 
leaders and the community, they are re-applying the real Maren culture so that 
it can be seen and passed on by the younger generation. 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan Negara yang sangat multikultural dengan berbagai 
budaya, ras, agama, dan suku yang berbeda-beda, namun demikian perbedaan yang 
amat kompleks dapat bersatu padu dalam keBhineka Tunggal Ika-an sehingga 
perbedaan tidak lagi menjadi suatu persoalan iyang idapat imenyebabkan iperpecahan 
dalami berbangsai dani bernegarai hanya karena tidak adanya ingin saling toleransi 
terhadap perbedaan yang merupakan kekayaan Negara Indonesia. iBangsa iIndonesia 
merupakani bangsai yangi lahiri karena kemajemukani dan iperbedaan iyang 
dipersatukani olehi kesadarani ikolektif iuntuk ihidup isebagai ibangsa iyang imerdeka 
dani berdaulat. iPemahaman igenerasi muda iterkait inilai-nilai iyang iterkandung 
idalam Pancasilai semakini terdegradasii dani terkikisi olehi adanyai nilai-nilaii barui 
iyang tidaki sesuaii dengani jatii dirii bangsa. iIronisnya, isementara inilai-nilai ibaru 
iini ibelum sepenuhnyai dipahamii dani idimengerti, inamun inilai-nilai ilama isudah 
imulai ditinggalkanidanidilupakan. Tanpa idisadari, generasi penerus bangsa bergerak 
semakini menjauhi dariiPancasilai sebagaiijatii diri ibangsa iyang ibercirikan isemangat 
gotongiroyong. 
 Perubahan besar di era globalisasi ini tidak serta merta memberikan dampak 
yang baik terhadap ke Indonesia kita. Masyarakat Indonesia yang multikultural ini 
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jika tidak di kelolah dengan  baik sewaktu-waktu akan menyebabkan huru-hara yang 
tidak bisa di kendalikan dan pada akhirnya menghancurkan negara Indonesia. 
iWingarta (2012:28) memaparkani bahwai munculnyai konfliki horizontali yangi 
idiwarnai SARA sebagaimanai terjadii di iAmbon, iPaso, isampit imerupakan icermin 
idari ibopeng-bopengnyai pemaknaani darii isasanti iBhineka iTunggal iIka. Selain 
konfik antar SARA terdapat juga berbagai macam isu-isu SARA, ujaran kebencian, 
serta penyebaran berita hoax. Misalnya dalam berita berjudul pakar hukum : Ahok 
harus segera di tahan yang diunggah oleh Eramuslim.com. Menyadari akan terjadi 
huru-hara yang dapat menghancurkan Indonesia maka kita semua anak bangsa 
memiliki peran yang sangat besar untuk mencegah virus yang menghancurkan 
Indonesia.  

Indonesiai merupakani negarai multikulturali yangi memilikii ikeragaman 
budaya, iras, isuku, iagama idan igolongan, iyang ikesemuanya imerupakan aset itak 
ternilaii milik bangsa iIndonesia. Keanekaragaman ibudaya idi iIndonesia merupakan 
suatui hal iyang itidak idapat dipungkiri. iKonteks ipemahaman imasyarakat imajemuk, 
serta budaya isuku ibangsa. Sebagai bangsa, imasyarakat iIndonesia ijuga iterdiri idari 
berbagaiibudaya idaerah yang bersifat kedaerahan iyang imerupakan ipertemuan 
berbagaii budaya suku bangsa di daerah salah satu budaya yang dimaksud adalah 
budaya Maren. 

Maren atau iGotong iRoyong imerupakan isalah isatu warisan ibudaya inenek 
moyangi kita iyang sudah ilama iberada idi wilayah iKei. Mareni merupakan isistem 
sosiali budayai masyarakati Keii yangi diwujudkan idalam ibentuk gotong royong 
iantar wargai diwujudkan idalam ibentuk gotong royong imasyarakat iuntuk 
imenyelesaikan rumah.Selain itu, budaya Maren ijuga ihadir isebagai sarana 
imasyarakat untuk mengekspresikan isolidaritas idan ikerjasama isosial imelalui ikerja 
idan isumbangan (Yelim). 

Maren adalah padanan istilah kerjasama iatau igotong iroyong idalam 
membanguni sesuatu. iCiri ikhas Maren iadalah ikerja sukarela itanpa pamrih. iMaren 
tidaki memungut ibiaya sewa, ihanya imakan ibersama setelah mengerjakan tugas ijika 
adai bekal makanan iyang tersedia. iKeluarga, saudara, itetangga, ibahkan imasyarakat 
dengan rela idatang iberbondong-bondong imembantu iapa iadanya idan ibekerja 
isampai iselesai. 

Melalui perjalanan sejarahnya, saat ini budaya Maren telah menyebar ihampir 
ke semuai bidangi kehidupan imanusia, iseperti ihaMaren berkebun, memancing, 
membangun rumah, pernikahan, pemakaman, promosi pendidikan anak, serta 
pelibatan anggota masyarakat dengan situasi kehidupan yang berbeda. (imelintasi 
ibatas isuku, agamai, golongan, imarga, desa/negara). iSistem isosial ibudaya iini ijuga 
menghadapi berbagaii iperubahan isosial. iAdanya banyak ifaktor iinternal idan 
ieksternal mempengaruhii keberadaannya dan itelah mengubah iwajah budaya iini. 
iFaktor-faktor tersebut iadalah iilmu ipengetahuan idan iteknologi, iekonomi, 
ilingkungan, iagama iatau agama, ipolitik, ipemuda, isaling iketergantungan, ifilosofi 
imasyarakat idan ihukum iadat. Jadi, iselain menghadirkan orisinalitas sebagai wujud 
eksistensi dan pemahaman kekerabatan, juga terdapat praktik persewaan, persaingan, 
dan ketidakpedulian sosial. Akibatnya, keunggulan individu atas kolektif, kelelahan 
hubungan antarmanusia, dan bahkan nilai-nilai sosial budaya ini hampir menghilang. 
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METODE PENELITIAN 
Metodei yangi digunakani dalam ipenelitian iini iadalah imetode ideskriptif. 

Nawawii (2007:67) imenyatakan ibahwa imetode ideskriptif idiartikan isebagai 
“proseduri masalahi iyang idiselidiki idengan imenggambarkan iatau imelukiskan 
subjek/objeki penelitiani (iseseorang, ilembaga, imasyarakat idan ilain-lain) ipada isaat 
sekarangi berdasarkani fakta-faktai yangi tampaki ataui isebagaimana iadanya”. 

Penggunaani metodei deskriptifi untuk imembantu menemukan iakar masalah 
dani memecahkani masalahi subjek, termasuk imembandingkan ipersamaan idan 
perbedaani gejalai yangi ditemukani di tempat kejadian. iBerdasarkan informasi idi 
iatas, dalami penelitiani iini, peneliti akan mendeskripsikan perdamaian dalam 
Bhinneka Tunggal Ika di kalangan generasi muda melalui nilai-nilai budaya Maren. 
Subjek penelitian ini adalah kepala desa Ur-Pulau, tokoh masyarakat, dan generasi 
muda desa Ur-Pulaui Kecamatani Keii Kecili Barati Kabupateni  Malukui Tenggarai 
yang berhubungan dan mempunyai kaitan dengan  budaya Maren di desa Ur-Pulau . 

Pengumpulan data diakukan dengan cara: (1). Teknik Wawancarayang 
dipandangi sebagaii metodei ipengumpulan idengan ijalan itanya ijawab isepihak iyang 
dikerjakani dengani sistematiki sertai berdasarkan ikepada itujuan sehingga akan 
diketahui ihal-hal iyang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasii dani fenomenai yangi iterjadi, idimana ihal iini itidak ibisa 
iditemukan imelalui observasii iseperti menurut iSugiyono (2012: 231). (2) Teknik 
iObservasi iadalah iteknik pengumpulani datai yangi dilakukani melalui ipengamatan, 
idengan idisertai pencatatan-pencatatani terhadapi keadaani ataui perilakui iobyek 
isasaran. iDalam ihal ini dilakukan pengamatani langsungi berkaitani dengani damai 
dalam bhineka tunggal ika pada generasi muda melaui nilai-nilai budaya Maren, 
observasi tersebut di lakukan di Desa Ur-Pulaui Kecamatani Keii Kecili Barati 
Kabupateni Malukui iTenggara.  

Analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani ini iadalah iteknik ianalisis 
deskriptifi ikualitatif. iTeknik ianalisis ideskriptif digunakan iuntuk imengungkapkan 
kejadiani ataui faktai idetail, fenomena, ivariabel idan ikeadaan secara mendalam iyang 
terjadii saati penelitiani berlansung idengan menyugukan iapa iyang isebenarnya 
iterjadi. Kegiatan analisis idata iyaitu ireduksi idata, visualisasi data (ipenyajian 
idata) idan penarikani ikesimpulan/verifikasii (pengambilan keputusan dan 
verifikasi). (1) Reduksii datai adalahi iproses imemilih, memusatkan dan 
mengamati, menyederhanakani, imengabstraksikan, dan imentransformasikan 
idata imentah dari icatatan ilapangan, isehingga idata itersebut imemberikan 
igambaran iyang ilebih jelasi tentangi hasili catatan lapangan, iobservasi, iwawancara, 
idan dokumen. (2) Visualisasi data (penyajian idata) Seperangkat iinformasi 
terstruktur yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan yang akan 
diambil. iDalam penelitiani ikualitatif, idata disajikan idalam ibentuk ideskripsi 
isingkat, ibagan, tabel dan bagan, piktogram, dll. Melalui penyajian data, data 
disusun sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipahami. (3) Penarikan 
kesimpulan/verifikasi (kesimpulan dan iverifikasi). Penelitii menarik ikesimpulan 
iberdasarkan data yang diolah imelalui reduksii data dan visualisasi. Kesimpulan 
yiang ditarik ibersifat isementara idan dapati berubahi jikai buktii definitif untuk 
imendukung itahap ipengumpulan idata berikutnyai tidak ditemukan. Jika 
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ikesimpulan yang ditarik ipada itahap iawal didukungi olehi buktii yangi ivalid idan 
ikonsisten iketika ipeneliti ikembali ike lapangani untuki mengumpulkani 
idata,imakaikesimpulan yang ditarik adalah valid. 

 
HASIL PENELITIAN 

Data hasil wawancara dari kepala desa. Jawaban dari subjek 1, (1) Budaya 
Maren adalah satu kesepakatan dari orang tua/leluhur orang kei untuk berkumpul 
dalam melakukan pekerjaan bersama/kelompok. (2) Menurut saya masyarakat kei 
Maren sangat penting dan mengumpulkan masyarakat. (3) Proses pelaksanaan 
budaya Maren dapat mempersatukan, memperkuat dan mengumpulkan keluarga. 
Baik pribadi maupun orang banyak. (4) Ya, saya ikut dan berpartisipasi sebagai 
pimpinan ohoi/desa untuk saling mengambil bagian untuk bekerja sama dan juga 
membantu bekarja secara berkelompok. (5) Menurut saya perkembangan serta 
pelaksanaan bekerja sama dalam budaya Maren masa sekarang, yang dimana 
sekarang budaya Maren harus ditingkatkan bagi generasi muda. (6) Solusi untuk 
mengembangkan budaya Maren adalah dibentuk satu tim khusus untuk memberikan 
masukan kepada pihak terkait dalam hal dimaksud adalah pimpinan daerah/wilayah 
dan para raja di daerah kei 

Data hasil wawancara dari tokoh masyarakat. Jawaban dari subjek 2, (1) 
Budaya Maren merupakan sebuah tradisi , budaya masyarakat kepulauan kei umum 
tetapi khusus bagi warga masyarakat di ohoi ur-pulau, dalam bentuk gotong royong, 
tolong menolong bagi sesama warga. Budaya ini suda ada sejak leluhur. (2) Budaya 
Maren sangat penting. Karena dapat memupuk rasa persaudaraan dan kebersamaan 
dalam melakukan pekerjaan (aktifitas) baiki idalam ibentuk fisik imaupun inon ifisik. 
(3) Proses budaya Maren dapat dilakukan secara spontan oleh seluruh warga 
masyarakat tanpa dipungut biaya atau upah. (4) Manfaat yang didapat saat partisipasi 
dalam buadaya Maren ialah hidup rukun dan hubungan kerja sama serta rasa 
persaudaraan terjalin secara baik. (5) Perkembangan dan pelaksanaan budaya Maren 
yang saya amati masih terjalin secara baik namun perlu mendapat perhatian dan 
perhatian dari warga masyarakat khusus generasi muda ohoi/desa sehingga mendapat 
peningkatan. (6) Solusi untuk budaya Maren ialah membangun kerja sama 
pemerintah ohoi, tokoh adat,tokoh masyarakat, rat (Raja) melalui pertemuan untuk 
memberikan sosialisasi tentang pentingnya budaya Maren. 

Data hasil wawancara dari generasi muda. Jawaban dari subjek 4, (1) Budaya 
Maren yang saya ketahui ialah merupakan budaya yang sudah ada sejak dulu bahkan 
sekarang, yang dilakukan oleh masyarakat kei khususnya desa ur-pulau secara suka 
rela untuk bekerjasama dalam suatu pekerjaan tanpa dibayar. (2) Menurut saya 
budaya Maren ini sangat penting, karena dapat mempererat hubungan kekeluargaan 
dalam keberagaman dan membuat masyarakat untuk menyadari berkehidupan sosial 
untuk saling membantu tanpa memandang harga atau upah. (3) Proses pelaksanaan 
budaya Maren yakni masyarakat menawarkan tenaga secara suka rela untuk bersama-
sama bekerja menyelesaikan suatu pekerjaan , misalnya dalam membangun rumah 
atau membuat lahan tetangga untuk berkebun. (4) Manfaatnya hubungan saya dalam 
hidup dengan masyarakat dapat terjalin dengan baik. Ketika saya mau mengerjakan 
pekerjaan yang besar misalnya membuka lahan untuk berkebun, maka masyarakat 
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akan membantu saya untuk bekerja sama menyelesaikan. (5) Menurut saya 
berkembangnya zaman, di massa sekarang ini budaya Maren sudah mulai pudar, hal 
ini dikarenakan sebagian besar masyarakat mau bekerja, mereka hanya berorientasi 
pada uang, mereka tidak lagi memaknai budaya Maren dalam kehidupan 
bermasyarakat. (6) Solusinya ialah dari pemerintah daerah yakni bupati dan walikota 
tual maupun di kabupaten maluku tenggara harus dapat mengeluarkan perda yang 
mampu untuk membuat kesadaran masyarakat untuk menyadari pentingnya budaya 
Maren. Kemudian di desa/ohoi, kepala desa harus mampu untuk melakukan suatu 
iven yang bisa menyadarkan masyarakat akan kehidupan Maren yang sudah ada dan 
dijalankan sejak dahulu oleh leluhur. 

 
PEMBAHASAN 

Persepsi Generasi Muda Terhadap Budaya Maren. Berdasarkan hasil 
wawancara denagan 8 subjek, 3 subjek punya pendapat yang berbeda, antara lain: (1) 
Budaya Maren merupakan sebuah tradisi masyarakat kepulauan kei umum tetapi 
khusus bagi warga masyarakat di ohoi Ur-Pulau, dalam bentuk gotong royong, tolong 
menolong bagi sesama warga. Budaya ini suda ada sejak leluhur. Budaya  Maren ini 
sangat penting, karena dapat memupuk rasa persaudaraan dan kebersamaan dalam 
pekerjaan, baik dalam bentuk fisik maupun non fisik. Proses budaya Maren dilakukan 
secara spontan oleh seluruh warga masyarakat tanpa di pungut biaya atau upah. (2) 
Budaya Maren adalah suatu kebiasaan atau tata cara hidup masyarakat untuk dapat 
meringankan bantuan sesama yang membutuhkan bantuan dengan cara bekerja 
bersama-sama. Proses pelaksanaan budaya Maren dapat mempersatuakan, 
memperkuat dan mengumpulkan keluarga. baik pribadi maupun orang banyak. (3) 
Budaya Maren adalah satu kesepakatan dari orang tua/leluhur orang kei untuk 
berkumpul dalam melakukan pekerjaan bersama/kelompok. Budaya Maren ini sangat 
penting. Menggapa? Karena secara otomatis kita telah turut membantu secara 
bersama saudara kita yang membutuhkan bantuan kita. Kita merasakan apa 
sepenangungan yang dirasakan saudara kita. Proses budaya Maren ini punya 
beberapa bentuk antara lain, Maren dalam membangun rumah, Maren buat kebun. 

Berdasarkan persepsi generasi muda terhadap budaya Maren idi iatas, imaka 
dapati diartikan ibahwa budaya Maren imerupakan isuatu budaya iyang sudah ada 
sejak leluhur, bahkan sekarang. Budaya ini tergolong idalam ibentuk igotong royong, 
itolong menolongi antari sesamai warga secara suka rela dan tanpa pamri. Budaya ini 
sangat penting, karena dengan adanya budaya Maren, dapat mempererat hubungan 
tali persaudaraan, dapat menyelesaikan pekerjaan yang berat menjadi ringan. Selain 
itu proses pelaksanaa budaya Maren dimana masyarakat menawarka tenagga secara 
suka rela kepada masyarakat lain atau keluarga untuk bekerja bersama-sama dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Pekerjaan yang dimaksud yaitu  membuat rumah, dan 
membuat kebun. 

Secara teori Maren (igotong royongi) adalah suatu ibentuk isolidaritas isosial, 
yang dibentuk dengan ibantuan ipihak ilain, iuntuk ikepentingan individu atau kolektif, 
sehingga ada loyalitas rakyat isebagai isatu ikesatuan. Dari pandangan ini, 
diasumsikan bahwa gotong royong merupakan bentuk solidaritas yang diungkapkan 
sebagai kesetiaan dalam solidaritas dengan sesama warga (Sudrajat, 2014:14). 
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Gotong royong memiliki nilai-nilai positif yaitu (1) kebersamaan iyang 
imencerminkan ikebersamaan karenai dengani gotongi iroyong, imasyarakat imau 
ibekerja isecara ibersama-sama untuki membantui orangi laini ataui untuki membanguni 
fasilitasi iyamg idimanfaatkan bersama. (2) iPersatuan. iYang imasyarakat imenjadi 
ilebih ikuat idan imampu menghadapii permasalahani yangi imuncul. (3) iRela 
iberkorban. iGotong iroyong mengajarii sikapi relai iberkorban. iPengorbanan itersebut 
idapat iberbentuk iapapun, mulaii darii berkorbani waktu, itenaga, ipemikiran, ihingga 
iuang. iDengan igotong royongi masyarakati relai mengesampingkani kepentingani 
pribadinyai untuk memenuhi kebutuhan ibersama. (4) iTolong imenolong. iGotong 
iroyong imengajarkan iwarga masyarakati salingi bahu-membahui untuki menolongi 
satui isama ilain. iSekecil iapapun perani seseorangi dapati memberikani pertolongani 
dani manfaati untuk iorang ilain. (5) Sosialisasi. iPada isaat iini ikehidupan imasyarakat 
icenderung ilebih imementingakan dirii isendiri. Gotongi royongi dapati mengubahi 
wargai masyarakati ikembali isadar ijika dirinyai adalahi mahkluki isosial. iGotong 
royong membuat masyarakat saling mengenal satui samai laini sehinggai prosesi 
sosialisasii dapati terusi terjaga keberlangsunggannya. satui samai laini sehinggai 
prosesi sosialisasii dapat iterus iterjaga keberlangsunggannya.  

Untuk melesarikan ibudaya Maren pada generasi muda sebagai sarana untuk 
mendukung inilai iBhineka iTunggal iIka dengan memunculkan (1) iNilai itoleransi  
sebagaii sikap ingin imemahami iorang ilain agar dapat berkomunikasi dengan ibaik. 
Penjelasani lebihi lanjut dari inilai iini iadalah sikap yang sekaligus imenerima idan 
menghargai pendapat atau iposisi iorang-orang idi isekitar ikita. iToleransi 
imengajarkan anak untuk tidak meremehkan atau meremehkan ikeberadaan iorang 
ilain ikarena kondisinyai. Sikapi toleransii mengajaki kitai untuki berpikiri secarai 
holistiki dan rendah hati, yaitu mengakui ibahwa ikita (setiap orang) hanyalah bagian 
kecil dari alam semesta. (2) Nilai keadilan, dengan banyak kepentingan yang berbeda 
dan tidak semua kepentingan cocok satu sama lain, mau tidak mau akan 
menimbulkan gesekan bahkan konflik sosial. Dalam keadaan demikian, batas antara 
hak dan kekuasaan masing-masing pihak harus dibatasi dengan jelas, tegas dan 
proporsional. Setiap warga negara bebas untuk menuntut haknya, tetapi pada saat 
yang sama memiliki kewajiban untuk menghormati hak orang lain. Adil artinya tidak 
memihak, tidak berkelompok dan otonom (eksklusif). Di sisi lain, dibutuhkan pikiran 
yang terbuka, selalu siap memberi ruang bagi kehadiran orang lain. (3) Nilai gotong 
royong, artinya saling mendukung. Inilah adat dan kebiasaan bangsa yang ada idalam 
ikehidupan imasyarakat idi seluruh pelosok itanah iair. iGotong iroyong ibertujuan 
untuk meringankan beban orang lain, atau mencapai kebaikan ibersama. Dengan 
demikian, gotong royong menunjukkan sikap ipeduli terhadap kekhawatiran iatau 
ikekurangan iorang ilain, idan kesediaan untuk membantu. Dalam gotong iroyong 
iperlu adanya pembagian itugas sesuai dengan kapasitas imasing-masing, ikarena 
untuk iitu idiperlukan isikap isaling ipercaya. Dewasai ini, ikebiasaan gotong iroyong 
isemakin diliputi ioleh ikepentingan-kepentingan iyang lebih individualistis idan 
materialistis. iHal iini menunjukkan bahwa hubungan sosial semakin memburuk 
karena berkurangnya sikap kedermawanan satu sama lain. Oleh karena itu, sangat 
bermanfaat untuk berkenalan dengan dialog di forum etnis/agama. (4) iNilai 
iKerukunan : iSalah isatu inilai iyang imenciptakan ikerukunan adalahi ikepercayaan. 
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iKepercayaan ikepada idiri idan iorang ilain memberi ikeyakinan bahwai duniai akani 
menjadii lebihi iaman, idamai, idan santosa.  

Dengan demikian cara mengembangkan Budaya Maren pada Generasi Muda 
untuk Mendukung Nilai Bhineka Tunggal Ika adalah sebagai berikut: (1) Pemerintah 
daerah yakni Bupati dan Walikota Tual maupun di Kabupaten Maluku Tenggara 
mengeluarkan perda  untuk  menjadi sebuah landasan atau dasar hukum bagi  
masyarakat dalam pelaksanaan budaya Maren. (2) Diadakanya  sosialisasi kepada 
seluruh masyarakat mengenai pentingnya budaya Maren. Pemerintah desa  membuat 
suatu kegiatan yang dalam hal ini dapat mengingatkan, atau menyadari pentingnya 
budaya Maren dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan yang di maksud antara lain 
seperti melakukan kerja bakti bersama di lingkungan sekitar, membangun rumah. Hal 
ini bertujuan untuk mengingatkan kembali betapa pentingnya budaya Maren dalam 
kehidupan bermasyarakat, terlebih khusus kepada generasi muda yang nantinya akan 
menjadi penerus dari Budaya Maren ini. (3) Bagi para orang tua atau tokoh-tokoh 
adat dan masyarakat kembali menerapkan budaya Maren yang sebenarnya sehingga 
dapat dilihat dan diteruskan oleh para generasi muda. 

Menurut Sajogyo dan Pudjianti (2005:28), Maren (gotong royong) adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh isejumlah ibesar penduduk idesa iuntuk melaksanakan 
suatu kegiatan itertentu iyang idianggap bermanfaat ibagi ikepentingan iumum. 
Budaya Maren imerupakan iciri imasyarakat iyang imenjunjung itinggi solidaritas idan 
ipeduli terhadapi kepentingani iumum. iSemua ipihak atau ikelompok idalam 
imasyarakat iakan berpartisipasi untuk kebaikan bersama. Selain upaya pemerintah, 
beberapa kelompok lingkungan di desa Ur-Pulau berperan sangat penting idalam 
ikeberlangsungan kegiatan gotongi iroyong. Kelompok yang memiliki pengaruh besar 
dalam segala kegiatan gotong royong adalah ikelompok pemuda. iPeran ipemuda 
idalam imasyarakat isangat dinantikan ioleh semua orang ikarena ijiwa pemuda iyang 
ibesar iakan melahirkan pemikiran-pemikirani yang luhur idan isemangat. 

Banyak pihak telah bersama-sama untuk mempertahankan nilai gotong 
royong di masyarakat Ur-Pulau. Dimulai dari pemerintah yang selalu memberikan 
arahan dan mendukung semua kegiatan kerjasama. iSalah isatu iupaya ipemerintah 
adalah idengan membuati regulasi iuntuk pelaksanaan iBulan iGotong iRoyong isecara 
serentak di Indonesia. Sebagaimana tertuang idalam iPeraturan iMenteri iDalam 
iNegeri iNomor 2 Tahun 2005, Pasal menyebutkan bahwa pelaksanaan Bulan Bakti 
Sosial di desa, dusun, dan kelurahan melibatkan seluruh elemen masyarakat dan 
lembaga sosial seperti; Kelompok PKK, organisasi kepemudaan, iRT RW idan 
iLembaga Keamaman Masyarakat Desa (LKMD). Regulasi dibuat setidaknya untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya nilai solidaritas, terutama budaya gotong 
royong yang merupakan bagian dari budaya leluhur bangsa Indonesia dan benar-
benar bermanfaat serta selalu hadir di antara kehidupan masyarakat. 

Selain peran pemerintah, masyarakat harus mampu mendukung setiap 
kebijakan yang diajukan oleh pemerintah. Demikian juga dalam masyarakat Desa 
UrPulau terdapat kelompok-kelompok pemuda yang berperan dalam kegiatan gotong 
royong yang walaupun skalanya besar namun memberikan ikontribusi iyang isangat 
bermanfaati bagii imasyarakat. Selain itu, dengan adanya peran pemuda dalam 
kegiatan gotong royong di masyarakat, dapat menjadi peluang untuk mengakses 
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proses reproduksi budaya bagi generasi penerus. Peran lain yang sama pentingnya 
adalah peran masyarakat itu sendiri. Namun, orang-orang yang bekerja sama satu 
sama lain membutuhkan komunitas. Upaya yang dilakukan informan antara lain 
imengajak keluargai ataui wargai lainnyai iuntuk terus menyampaikan inilai igotong 
iroyong di masyarakati. iHal ini imenunjukkan ibahwa iperan imasyarakat juga idapat 
menjadi iagen sosialisasii bagii masyarakati lain. Faktor sosial lain yang sama 
pentingnya iadalah iperan tokoh masyarakat yang kemudian menjadi panutan bagi 
warga karena dedikasi dan peran mereka sebelumnya di masyarakat. 

 
SIMPULANi 

Berdasarkani ihasil ipenelitian imaka ipeneliti imenyimpulkan ibahwa: (1) 
Persepsi Generasi Muda Terhadap Budaya Maren  antara lain : (a). Budaya Maren 
merupakan sebuah tradisi masyarakat kepulauan kei umum tetapi khusus bagi warga 
masyarakat di ohoi Ur-Pulau, dalam bentuk gotong royong, tolong menolong bagi 
sesama warga. (b). Suatu kebiasaan atau tata cara hidup masyarakat untuk dapat 
meringankan bantuan sesama yang membutuhkan bantuan dengan cara bekerja 
bersama-sama. (c). Satu kesepakatan dari orang tua/leluhur orang kei untuk 
berkumpul dalam melakukan pekerjaan bersama/kelompok. (2) Cara 
Mengembangkan Budaya Maren Untuk Mendukung Nilai Bhineka Tunggal Ika, 
antara lain: (a). Adanya perda yang mengatur tentang pelaksanaan budaya Maren. (b). 
Adanya kegiatan yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat (c). Kerja sama 
orang tua, tokoh masyarakat dan generasi muda. (d). Sosialisasi tentang pentingnya 
budaya Maren. 
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